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Abstrak

Kemandirian belajar merupakan salah satu kompetensi penting yang dapat mendukung pebelajar dalam
menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Mobile learning telah menjadi pendekatan pembelajaran
yang dapat mempromosikan kemandirian belajar, namun keberhasilannya dipengaruhi oleh faktor internal
pebelajar seperti efikasi diri, optimisme, dan kompetensi teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh efikasi diri, optimisme, dan kompetensi dalam menggunakan kecerdasan buatan
terhadap kemandirian belajar generasi Z. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan
metode survei terhadap sekelompok siswa SMA di Malang. Data dikumpulkan menggunakan angket dengan
skala Likert dan dianalisis melalui regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
maupun simultan, efikasi diri, optimisme, dan kompetensi penggunaan kecerdasan buatan tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian belajar. Tingkat kontribusi variabel-variabel tersebut
tergolong rendah, di mana sebagian besar variabilitas kemandirian belajar dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan mobile learning membutuhkan pendekatan yang
lebih komprehensif, termasuk memperhatikan faktor-faktor eksternal seperti dukungan institusi dan kesiapan
teknologi.

Kata Kunci: kemandirian belajar, mobile learning, generasi Z

Abstract

Self-directed learning is a crucial competency that supports learners in overcoming challenges in the digital
era. Mobile learning has emerged as an educational approach that promotes self-directed learning, but its
effectiveness is influenced by internal factors such as self-efficacy, optimism, and technological competence.
This study aims to analyze the influence of self-efficacy, optimism, and artificial intelligence competence on
the self- directed learning of Generation Z. The research employed a quantitative approach with a survey
method involving a group of high school students in Malang. Data were collected using a Likert-scale
questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The findings indicate that self-efficacy, optimism,
and artificial intelligence competence, both individually and collectively, do not significantly influence self-
directed learning. The contribution level of these variables is relatively low, with most of the variability in
self- directed learning being affected by other factors beyond this study. These results suggest that the
implementation of mobile learning requires a more comprehensive approach, including consideration of
external factors such as institutional support and technological readiness.

Keyword: self-directed learning, mobile learning, Generation Z
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PENDAHULUAN

Sikap kemandirian belajar menjadi impian pembelajar dalam menciptakan seorang pebelajar.
Kemandirian belajar seseorang dapat terlihat jika memunculkan delapan elemen dasar, yaitu
menunjukkan sebuah proses belajar, dimulai oleh dirinya sendiri, memungkinkan menerima bantuan
dari orang lain, memahami kebutuhannya, sanggup membuat tujuan dari kebutuhannya, dapat
memenuhi kebutuhan dalam proses belajar, dapat menentukan dan mengimplementasikan strategi
yang cocok dengan tujuan dan kemampuannya serta mengetahui cara mengukur hasil belajarnya .
Untuk menumbuhkan kemandirian belajar, penggunaan strategi pembelajaran project-based
learning terbukti lebih baik ketimbang pembelajaran melalui ceramah atau konvensional [2].
Seiringnya dengan perkembangan teknologi, pembelajaran mobile learning menjadi salah satu
pendekatan yang paling sering digunakan untuk mempromosikan kemandirian belajar di berbagai
jenjang Pendidikan [3], [4], [S]. Dengan dimilikinya sikap kemandirian belajar, seorang pebelajar
dapat secara aktif dan tanggap terhadap masalah — masalah yang muncul di sekitarnya. Masalah —
masalah tersebut dapat berasal dari kebutuhan internal, maupun eksternal yang terdapat pada
pebelajar.

Di masa kini, Teknologi memungkinkan belajar dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja.
Pemanfaatan E-Learning, Distance Learning, Learning Management System, Mobile Learning
memungkinkan pebelajar mendapatkan pengetahuan di luar waktu pembelajaran formal [6], [7], [8],
[9]. Keberadaan teknologi pembelajaran daring menjadi sebuah peluang dalam menumbuhkan
kemandirian belajar para pebelajar. Kepemilikan perangkat elektronik seperti Smartphone dan
laptop oleh pebelajar memungkinkan untuk diterapkannya mobile learning. Namun penerapan
mobile learning penuh akan tantangan eksternal seperti ketersediaan akses internet[10], gaya belajar
[3], kesiapan dan penerimaan[11], keabsahan dan kebenaran informasi di internet [12] hingga
kesiapan institusi penyelenggara pembelajaran [13]. Selain tantangan pada faktor eksternal, faktor
internal pada sisi pebelajar pun memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pada proses belajar
menggunakan mobile learning. Beberapa faktor internal tersebut di antaranya efikasi diri,
optimisme, kompetensi dalam menggunakan internet dan alat kecerdasan buatan. Oleh karena itu,
menumbuhkan kemandirian belajar dapat dimungkinkan melalui penerapan mobile learning, namun
perlu digali bagaimana kesiapan internal pebelajar untuk mengadopsi mobile learning untuk
membantu proses belajarnya.

Telah banyak penelitian yang membahas efektivitas dari pemanfaatan mobile-learning pada
berbagai konteks pembelajaran. Terdapat penelitian yang menggunakan kerangka Technology
Acceptance Model yang dimodifikasi untuk mengukur hasil belajar para pebelajar, pengembangan
aplikasi pembelajaran berbasis android untuk sistem evaluasi hasil belajar, pengembangan
multimedia berbasis android untuk pembelajaran inkuiri terbimbing [14], [15], [16], [17]. Penelitian
tersebut membuktikan bahwasanya mobile learning dapat meningkatkan hasil belajar para pebelajar.
Sayangnya, masih sedikit penelitian yang membahas faktor yang mempengaruhi kemandirian
belajar pada konteks pembelajaran berbasis mobile. Pada penelitian yang dilakukan oleh [18], [19],
[20], [21], terdapat faktor — faktor yang dapat mempengaruhi kinerja belajar menggunakan mobile
learning. Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja di antaranya ialah efikasi diri pebelajar pada
mobile learning, optimisme pebelajar dalam mengadopsi mobile learning dan kemandirian pebelajar
itu sendiri. Sayangnya, penelitian tersebut ditujukan kepada pebelajar tingkat pendidikan tinggi dan
orang dewasa, sehingga sampel penelitian memiliki karakteristik kebutuhan terhadap pengetahuan
secara mandiri dan paham cara untuk mencapai kebutuhan tersebut baik melalui mobile learning
maupun teknologi pembelajaran lainnya.

Di lima tahun terakhir (2019 — 2024), teknologi informasi yang sebelumnya hanya sebagai
media wadah informasi bertransformasi menjadi teknologi yang dapat menciptakan informasi [22].
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Teknologi yang dimaksud ini ialah kecerdasan buatan berkategori Generative Pre-Trained
Transformer (GPT). Penggunaan GPT pada pembelajaran memiliki kapabilitas yang menjanjikan,
seperti mempercepat pencarian informasi, mengembangkan konten pembelajaran, peer teaching,
pembantu brainstorming hingga penilai kinerja tugas dan pebelajar [23]. Meskipun GPT memiliki
banyak peluang dalam pemanfaatan di proses belajar dan pembelajaran, tentangan penggunaan GPT
pun tidaklah sederhana, banyak risiko yang bersifat fundamental seperti halusinasi, pembuatan
informasi yang tidak sesuai dengan fakta, keterbatasan lini masa pengetahuan, tendensi penyedia
layanan GPT [24], [25], [26], [27], [28], [29]. Risiko — risiko ini menjadi ancaman terbesar dalam
proses pembelajaran, pebelajar yang belum memiliki kesadaran akan mekanisme GPT dan proses
dibaliknya dapat terjerumus dalam informasi yang di fabrikasi, disinformasi yang dibuat oleh GPT.
Kendati demikian, banyak pemanfaatan GPT pada konteks pembelajaran di berbagai jenjang
pendidikan, mulai dari pendidikan tinggi hingga pendidikan dasar. Hal ini menimbulkan
kekhawatiran terhadap hasil belajar para pebelajar jika tidak memiliki kesiapan menerima teknologi
GPT untuk konteks belajar. Salah satu dampak yang terjadi ialah ketergantungan pebelajar dalam
menggunakan GPT di proses belajarnya ketimbang sebagai pendamping proses belajar [30].
Sayangnya, belum banyak penelitian yang memfokuskan pengaruh GPT terhadap kemandirian
pebelajar melalui aspek seperti efikasi, kompetensi penggunaan GPT.

Generasi pebelajar yang menghadapi ancaman kesiapan teknologi baru seperti GPT dan
mobile learning adalah generasi yang lahir setelah tahun 2000 atau generasi Z. Generasi Z
merupakan generasi yang lahir di antara tahun 1990 hingga tahun 2010 [31], [32]. Generasi Z
memiliki kemampuan teknologi yang baik, mengenal internet di usia dini, mampu dalam
pengambilan keputusan yang cepat, kemampuan mengerjakan tugas secara bersamaan dengan baik,
memiliki jejaring sosial yang kuat, serta memiliki rasa haus akan informasi terkini namun kurang
dalam kemampuan manajemen emosional[32], [33]. Ciri khas yang dimiliki generasi Z
menghadirkan tantangan yang variatif bagi pendidik, karena jarak dan perbedaan karakter generasi.
Generasi Z yang lahir di masa internet sedang berkembang secara masif sedangkan generasi
pendidik yang terdiri dari generasi X dan Y bahkan milenium yang tidak seluruhnya di masa muda
menikmati teknologi digital. Salah satu gap kemampuan yang terjadi ialah kemampuan penggunaan
teknologi, ketertarikan terhadap integrasi teknologi pada proses belajar, pergeseran media
komunikasi materi pembelajaran, serta penerimaan informasi yang lebih deras melalui media daring.
Perbedaan ini menciptakan perbedaan kesiapan yang dimiliki oleh pebelajar terhadap teknologi
mobile learning, kecerdasan buatan pada kemandirian belajarnya.

Urgensi untuk meningkatkan kemandirian belajar semakin penting seiring dengan
perkembangan teknologi yang memungkinkan pembelajaran dilakukan kapan saja dan di mana saja.
Teknologi seperti mobile learning berkontribusi besar dalam mendorong kemandirian belajar.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi seperti project-based learning lebih efektif
dalam menumbuhkan kemandirian belajar dibandingkan metode konvensional, namun dalam
konteks teknologi, pemanfaatan mobile learning masih menghadapi tantangan signifikan baik dari
faktor eksternal seperti akses internet dan kesiapan institusi, maupun faktor internal seperti efikasi
diri, optimisme, dan kompetensi penggunaan teknologi. Ditambah dengan kehadiran teknologi
kecerdasan buatan (Al), terutama Generative Pre-Trained Transformer (GPT), membawa peluang
besar untuk mendukung pembelajaran melalui fitur-fitur seperti pencarian informasi cepat,
pengembangan konten, dan penilaian kinerja. Namun, risiko seperti disinformasi, ketergantungan
pebelajar, dan ketidaksiapan pengguna juga menjadi ancaman besar. Tantangan ini menunjukkan
pentingnya penelitian untuk memahami bagaimana faktor internal seperti efikasi diri, optimisme,
dan kompetensi penggunaan teknologi memengaruhi kemandirian belajar, terutama pada generasi Z
yang memiliki karakteristik unik dalam mengadopsi teknologi.
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Berdasarkan temuan dan gap penelitian yang sudah dilakukan didukung dengan kerangka
implementasi teknologi mobile learning, terdapat pengaruh yang signifikan optimisme, efikasi
terhadap kemandirian pebelajar. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh efikasi diri,
optimisme, dan kompetensi dalam penggunaan mobile learning dan Al terhadap kemandirian belajar
generasi Z. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjawab kesenjangan
penelitian sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada efektivitas mobile learning terhadap hasil
belajar tanpa menggali pengaruh faktor internal serta konteks pembelajaran terhadap kemandirian
belajar pebelajar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk
membuktikan hipotesis sesuai dengan tujuan penelitian ini dibuat. Pada penelitian ini, digunakan
tiga variabel independen yaitu efikasi diri, optimisme, dan kompetensi dalam penggunaan Al.
Sedangkan variabel dependen yang digunakan ialah kemampuan kemandirian belajar. Untuk
mengetahui pengaruh dari ketiga variabel dependen terhadap variabel independen, digunakan
pengujian inferensial melalui uji regresi linear berganda. Analisis ini dipilih karena memungkinkan
untuk mengetahui kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara
simultan, serta cocok digunakan ketika data penelitian berbentuk kuantitatif dan variabel dependen
berskala interval atau rasio. Selain itu, regresi linear berganda relevan untuk menguji model
hubungan antar variabel dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
signifikan yang memengaruhi kemandirian belajar.

Sesuai dengan desain penelitian pada terdapat empat hipotesis penelitian yang akan diuji yaitu:
1. Efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar

2. Optimisme berpengaruh signifikan terhadap kemandirian belajar

3. Kemampuan penggunaan Al berpengaruh signifikan terhadap kemandirian pebelajar

4

Efikasi diri, optimisme dan kemampuan penggunaan Al secara bersama sama berpengaruh
signifikan terhadap kemandirian belajar.

Efikasi Diri
o s Kemandirian
Optimisme | g
Belajar
Kemampuan
Penggunaan Al

Gambar. 1 Desain Penelitian

Untuk pengambilan data, hanya satu angket yang digunakan serta dikembangkan secara
khusus. Aspek pada setiap variabel dapat dilihat pada Tabel 1 Kisi - Kisi Instrumen sekaligus .
Angket tersebut awalnya dalam bahasa inggris yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan subjek penelitian. Untuk menyesuaikan beberapa konteks penelitian, beberapa
butir dimodifikasi agar sesuai dengan tujuan penelitian. Setiap butir pernyataan yang terdapat pada
angket menggunakan skala rating dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 7 (Sangat Setuju). Pada
penelitian ini, tidak digunakan instrumen tambahan karena untuk menyederhanakan proses analisis
dari ketiga variabel terhadap kemandirian belajar para subjek penelitian.
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Tabel 1 Kisi - Kisi Instrumen

Sumber Aspek Jumlah Butir
[18], [21] Efikasi Diri 8 butir
[3], [4] Optimisme 9 butir
[34], [35] Kemampuan Penggunaan Al 6 butir
[11,[3],[5], [18] Kemandirian Belajar 9 butir

Subjek penelitian pada penelitian ini dikerucutkan pada siswa SMA kelas 11 di sebuah
sekolah SMA di kota Malang. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik random sampling
yang diambil pada populasi siswa di lokasi penelitian. Didapatkan total sampel penelitian sejumlah
33 siswa yang tersebar secara acak di berbagai kelas.

Pengambilan data dilakukan secara tatap muka yang diawasi oleh guru dan tim peneliti. Para
pebelajar mengisi angket yang disebarkan melalui media formulir daring. Pemilihan formulir daring
dikarenakan lebih praktis untuk dilakukan pemrosesan lebih lanjut menggunakan aplikasi pengolah
data ketimbang melakukan dokumentasi secara manual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari hasil pengambilan data yang telah dilakukan, didapatkan 33 jumlah sampel dengan
hasil deskriptif yang dapat dilihat di Tabel 2 Hasil Deskriptif Angket. Dari analisis deskriptif yang
didapatkan, mayoritas pebelajar memiliki efikasi, kompetensi teknologi, optimisme yang tinggi pada
pembelajaran berbasis mobile. Kemampuan kemandirian belajar mereka pun cukup tinggi di
kelompoknya. Hal ini menunjukkan lingkungan belajar yang positif karena mayoritas pebelajar
memiliki sikap yang positif dan mendukung dalam proses belajar.

Tabel 2 Hasil Deskriptif Angket

# Efikasi Diri Kompetensi AI Optimisme Kemandirian Belajar
N 33 33 33 33
Mean 44 21 45 44
Median 44 22 47 45
Minimum 23 14 19 26
Maximum 56 28 59 56

Sebelum dilanjutkan untuk mengetahui pengaruh dari ketiga variabel independen terhadap
variabel dependen melalui regresi linear berganda, asumsi atau uji prasyarat kepada data yang telah
didapatkan perlu untuk diketahui dan dipastikan kelayakannya untuk diuji. Pada pengujian
normalitas data, nilai signifikansi pada Tabel 3 Uji Normalitas di atas ambang batas penerimaan
(0.05), sehingga dapat disimpulkan data terdistribusi normal.

Tabel 3 Uji Normalitas

Test Statistic p
Shapiro-Wilk 0,685417 0,663889
Kolmogorov-Smirnov  0,524306 0,683333
Selanjutnya ialah pengujian di mana memastikan ketiga variabel tidak saling berkorelasi
atau uji multikolinearitas. Pada tabel Tabel 4 Uji Multikolinearitas nilai VIF tidak melebihi ambang
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batas yang digunakan (5), sehingga dapat disimpulkan data pada setiap variabel independen tidak
terjadi gejala multikolinearitas. Sehingga pengujian dapat dilanjut ke tahap selanjutnya.

Tabel 4 Uji Multikolinearitas

Variable VIF Tolerance

T-Efikasi 2.02 0.496

T-Optimisme 1.66 0.604

T-KompetensiAl 1.39 0.720

Pengujian selanjutnya ialah uji heteroskedastisitas. Dilihat dari nilai signifikansi pada tabel

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas, keseluruhan nilai signifikansi diatas ambang batas yang telah
ditentukan (0.05). Maka dari itu, disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas yang
terjadi pada model regresi. Karena seluruh asumsi telah terpenuhi, maka dapat dinyatakan seluruh
data yang telah didapatkan layak untuk dilakukan pengujian regresi berganda.

Tabel 5 Uji Heteroskedastisitas

Test Statistic p

Breusch-Pagan 0,161111 0,220833

Goldfeld-Quandt  0,588194 0,427778

Harrison-McCabe 0,354861 0,409028

Dari pengujian yang telah dilakukan, ketiga variabel independen tidak cukup untuk menjadi

faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar siswa secara general. Pada tabel Tabel 6 Model Fit
Regresi, nilai R Square hanya sebesar 0.182. Dari besaran nilai tersebut, ketiga variabel independen
hanya mampu mempengaruhi kemandirian belajar pebelajr sebanyak 18%. Sedangkan sisanya
sebesar 82% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Dilihat dari nilai signifikanya pun
lebih besar dari ambang batas yang ditentukan (0.05).

Tabel 6 Model Fit Regresi

Model R R? Adjusted R* F p
1 0.427 0.182 0.0977 2.16 0.115
Untuk menjawab keempat hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya, diperlukan tabel

koefisien dari setiap variabel. Pada Tabel 7 Model Koefisien Regresi, nilai pada predictor T-Efikasi
di atas ambang batas siginifikansi yang ditentukan, sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 ditolak.
Nilai pada predictor T-Optimisme di atas batas signifikansi yang ditentukan, sehingga dapat
dinyatakan bahwa H2 ditolak. Nilai pada predictor T-KomperensiAl di atas batas signifikansi yang
ditentukan, sehingga dapat dinyatakan bahwa H3 ditolak. Nilai pada predictor Intercept di bawah
batas signifikansi yang ditentukan, sehingga dapat dinyatakan bahwa H2 gagal ditolak.

Tabel 7 Model Koefisien Regresi

Predictor Estimate SE t p
Intercept 29.17120 8.284 3.52134 0.001
T-Efikasi 0.08818  0.199 0.44259 0.661

T-Optimisme 0.24670  0.151 1.63056 0.114
T-KompetensiAIl  0.00103  0.415 0.00249 0.998

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, temuan yang didapatkan sangat menarik untuk
dibahas. Pada penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, mobile learning memiliki peluang
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sebagai akselerator dalam menumbuhkan sikap kemandirian belajar [36], [37]. Pada penelitian
sebelumnya, konteks materi yang dibelajarkan berupa materi yang bersifat sains dan humaniora
dengan capaian pembelajaran di tingkat C1 — C2. Penelitian ini diangkat tanpa menggunakan
konteks materi apa pun sehingga memungkinkan pebelajar untuk menilai kemandiriannya secara
umum tanpa terkekang di sebuah konteks materi. Mobile [learning akan efektif jika
diimplementasikan pada pembelajaran yang berfokus pada hafalan, pemahaman dan pengetahuan
ditambah sumber bacaan dan sumber belajar diletakkan pada aplikasi mobile dedicated. Hal ini tidak
sesuai dengan prinsip dari kemandirian belajar yang memfokuskan pada keinginan belajar, strategi
belajar dan proses mencari informasi dari setiap individu, bukan melalui eksklusivitas konten dan
sumber belajar di sebuah media tertentu [1].

Meskipun mayoritas pebelajar memiliki keyakinan terhadap dirinya akan kemampuan
dalam memanfaatkan perangkat mobile di pembelajaran, bukan berarti siswa tersebut memiliki
kemandirian belajar yang baik. Pada banyak kasus yang telah diteliti seperti pada pembelajaran IPA
[38], [39], pebelajar akan memanfaatkan perangkat mobile untuk memenuhi tugas — tugas yang telah
diberikan dan diinstruksikan. Umpan balik persepsi yang didapatkan pada penelitian tersebut pun
cenderung positif dan mayoritas pebelajar merasa termotivasi untuk belajar melalui perangkat
mobile berbasis aplikasi. Namun motivasi tersebut terjadi karena adanya katalisator untuk
memancing proses belajar. Hal ini pun menjadi salah satu temuan bahwa efikasi diri pebelajar
terhadap mobile learning belum mampu untuk menumbuhkan kemandirian belajarnya secara umum
tanpa adanya pancingan instruksional.

Optimisme menjadi bahasan yang menarik jika disandingkan dengan efikasi diri bersamaan
dengan kompetensi Al. Pebelajar yang memiliki rasa optimis yang tinggi terhadap mobile lerning
cenderung lebih aktif dalam menggunakan perangkat smartphone meskipun kurang mampu dalam
mengoperasikannya [40]. Hal ini menjadi salah satu peluang pada proses pembelajaran karena
fenomena ini menunjukkan sinyal bahwa rasa kemandirian belajar dapat tumbuh karena adanya
kepercayaan bahwa kinerja belajar pebelajar akan sesuai dengan usaha yang dikeluarkan. Namun,
optimisme yang tinggi pun perlu dukungan baik secara teknis seperti bantuan dalam pemberian
bimbingan penggunaan aplikasi pembelajaran, bantuan dalam pemecahan masalah yang hadir pada
saat proses pembelajaran menggunakan perangkat mobile [41], [42].

Meskipun kepemilikan sikap yang positif, terdapat beberapa faktor yang perlu diperkuat
oleh pendidik kepada pebelajar terutama di faktor kompetensi penggunaan kecerdasan buatan.

Pada angket yang diberikan, butir pernyataan “Saya mampu untuk mendeteksi konten yang
dibuat oleh kecerdasan buatan (AI)” memiliki nilai rata — rata yang rendah. Keadaan ini dapat
menjadi peluang bagi pendidik untuk memberikan pemahaman dan kompetensi yang lebih dalam
kepada para pebelajar tentang etika penggunaan teknologi Al secara dini. Para pebelajar memang
merasa mampu untuk memanfaatkan teknologi Al secara aktif di dalam proses pembelajaran, namun
risiko pebelajar menerima informasi yang salah pun juga meningkat jika belum dimilikinya
pemahaman terkait etika penggunaan Al sejak dini [43].

SIMPULAN

Penelitian ini menyoroti pentingnya kemandirian belajar sebagai aspek kritis dalam proses
pembelajaran, terutama di era digital. Dengan perkembangan teknologi, mobile learning dan
kecerdasan buatan (Al) menawarkan peluang besar untuk mendorong kemandirian belajar, namun
di sisi lain juga menghadirkan tantangan yang signifikan. Dalam penelitian ini, efikasi diri,
optimisme, dan kompetensi penggunaan Al dipilih sebagai faktor-faktor internal yang diduga
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memengaruhi kemandirian belajar, khususnya pada generasi Z yang akrab dengan teknologi sejak
usia dini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut memiliki pengaruh signifikan
terhadap kemandirian belajar. Namun, efikasi diri, optimisme, dan kompetensi penggunaan Al tidak
dapat berdiri sendiri tanpa dukungan konteks pembelajaran yang terintegrasi dengan baik, seperti
pendampingan dalam menghadapi kendala teknis dan pemahaman mendalam terkait etika
penggunaan Al Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi masih adanya kesenjangan penelitian
terkait faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap kemandirian belajar, terutama dalam
konteks pembelajaran berbasis teknologi pada generasi Z.

Implikasi dari penelitian ini menekankan pentingnya pendidik dan institusi pendidikan untuk tidak
hanya menyediakan teknologi pembelajaran, tetapi juga memastikan kesiapan internal pebelajar
dalam mengadopsi teknologi tersebut. Di masa depan, penelitian lanjutan diperlukan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor tambahan yang dapat meningkatkan kemandirian belajar, serta
mengatasi risiko penggunaan teknologi seperti Al dalam pembelajaran.
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